
JURNAL PENELITIAN 8 (2) 2009: 35-40 
ISSN 0852..{)585 

APLIKASI BEBERAPA DOSIS TRICHO-KOMPOS UNTUK MENINGKATKAN 
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN SELADA (Lactuca sativa) 

Ardian dan Ariffien Mansyoer 
Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Riau, Pekanbaru 28293 

ABSTRACT 

Compost represent organic materialss (organic garbage) which have experienced of decay 
process as result of from activity of mikroorganisme fungoid of Trichoderma sp. It as decomposer 
can quicken decay process and have ability of antagonis to contagious disease of land, expected 
will be able to improve crop production and growth of crop cress. Research conducted 
experimentally by using Complete Random Device which consist of 5 treatment. Each; Every 
treatment repeated by counted 4 times is so that obtained by 20 set of attempt. Its treatment is TO : 
Without tricho-kompos, T1 : tricho-kompos 1,44/plot (10 ton/ha), T2: tricho-kompos 2,161 plot (15 
ton/ha), T3 : tricho-kompos 2,88/plot (20 tonlha), T4: tricho-kompos 3,6/p/ot (25 ton/ha). Paramete: 
perceived is high of crop( em), wide of leaf ( cm2

) , amount of leaf, fresh heavy of crop ( gr), an:= 
consumption crop weight (gr). According to research had doing, to get optimal production at cress 
crop better use tricho-kompos with dose 20 tonlha with make-up of weight consume tired crop 2~ 
%compared to control crop. 
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PENOAHULUAN 

Pada budidaya selada, masalah yang 
sering dihadapi oleh petani dalam mencapai 
produksi yang optimal adalah harga pupuk 
yang mahal dan juga adanya serangan 
organisme pengganggu tanaman. Selain itu 
penggunaan pupuk anorganik secara terus 
menerus pada suatu lahan tanpa pemberian 
pupuk organik yang selama ini sering te~adi 
akan menyebabkan menurunnya sifat fisik, 
kimia dan biologi tanah sehingga pertumbuhan 
selada tidak optimal (Dharma, 2007). 

Bentuk bahan organik yang dapat 
mendukung produktivitas tanah salah satunya 
adalah kompos. Kompos adalah bahan organik 
yang telah mengalami proses pelapukan 
karena adanya interaksi antara mikroorganisme 
yang beke~a di dalamnya (Puspita dkk, 2006). 
Mikroorganisme yang diberikan bersama bahan 
organik dapat membantu penyediaan unsur 
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) sehingga 
dapat meningkatkan kualitas tanaman dan 
dapat meningkatkan mutu agregat tanah 
(Setyowati, 2003). Mikroorganisme tanah yang 
bermanfaat bagi tanaman yaitu jamur 
Trichoderma sp. 

Trichoderm8 sp merupt3kBn j:3m1.1r ~8.proftt 
yang dapat berkompetisi dan dapat mengambil 
nutrisi yang dibutuhkan jamur lain dalam tanah. 
Peranan Trichoderma sp. yang mampu 
berkompetisi dengan jamur lain namun 
sekaligus berkembang baik pada perakaran 
menjadikan keberadaan jamur ini dapat 
berperan sebagai biocontrol dan memperbaiki 
pertumbuhan tanaman (Setyowati, 2003). 
Dalam proses dekomposisi Trichoderma sp 

dapat mengurai bahan organik sepe.-: 
karbohidra~ terutama selulosa dengan ban::..a­
enzim selulose. Keunggulan yang dimiliki ja...., _ • 
Trichoderma sp adalah mudah diaplikas?~­
harganya murah, tidak menghasilkan ~ -
(toksin), ramah lingkungan, tidak mengga:-:;_ 
organ is me lain terutama yang berada cfi c~ r= 

tanah , serta tidak meningkatkan re9: _ 
tanaman maupun di tanah (Puspita dkk 2::t 

Teknologi pengomposan mengg "7E.·~­
Trichoderma sp dapat mempercepat ~:s 
pengomposan. Kemampuan triko-<~--:cs 
sebagai pupuk yang mampu merr1 r::- =- -
unsur hara di dalam tanah bagi ta-;--.. 
dengan keberadaan Trichoderma sp s=-=z-:e:: 
dekomposer yang dapat mempercepc: - :s: : 
pelapukan dan memiliki kemampuan a ..::.'~: ............ 
terhadap penyakit tular tanah, dihara~ -
dapat meningkatkan pertumbuhan da-- -
tanaman selada. 

Berdasarkan permasalahan di a~ :e:----.o;;o 
telah melakukan penelitian der"::r-­
"Aplikasi beberapa dosis tricho-ko-:a: ·-~-=­
meningkatkan pertumbuhan da­
tanaman selada (Lactuca satt.c.- -
penelitian ini adalah untuk menda~~ - c::s::s 
tricho-kompos yang mampu ...-_e;_-~-:Q!:~ 

• I I t t I • • 

penumounan oan proauKsl ta:tla -
(Lactuca satwa). 

METODA PENELITIA 

Penelitian ini dilaksanakt="" -
Percobaan Fakultas Pertanian c~ ~:_.._.,...., 

dari Juli-Oktober 2009. Bahan != = ~--==-==­
adalah benih selada daun, sta:: - -~!:::!=-:::= 
polibag (10 x 15 em), pupu ~~'" ~.:•.:;; ~ 
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